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BAB 1 PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu proses kegiatan yang disengaja atas input untuk menimbulkan suatu hasil yang diinginkan sesuai tujuan yang ditetapkan. Sebagai sebuah proses maka Pendidikan harus dievaluasi hasilnya untuk melihat apakah hasil yang dicapai telah sesuai dengan tujjuan  yang diinginkan. 
Salah satu cara yang dapat di lakukan untuk mengetahui hasil yang telah dicapai oleh pendidik dalam proses pembelajaran adalahah melalui evaluasi. Evaluasi merupakan subsistem yang sangat penting dan sangat dibutuhkan dalam setiap system Pendidikan, karena evaluasi dapat mencerminkan seberapa jauh perkembangan atau kemajuan hasil Pendidikan. Dalam setiap pembelajaran, pendidik harus berusaha mengetahui hasil dari proses pembelajaran yang telah dilakukan. Pentingnya hasil ini diketahui karena dapat menjadi salah satu patokan bagi pendidik untuk mengetahui sejauh mana proses pembelajaran yang telah dilaksanakan dapat mengembangkan potensi peserta didik.. dengan evaluasi, maka maju dan mundurnya kualitas Pendidikan dapat diketahui, dan dengan evaluasi pula, kita dapat mengetahui titik kelemahan serta mudah mencari jalan keluar untuk berubahmenjadi lebih baik ke depan. 
Evaluais dalam pembelajaran tidak semata-mata untuk menentukan rating siswa melainkan juga harus dijadikan sebagai Teknik atau cara Pendidikan. Evaluais pemelajaran harus dikembangkan secara terencana dan terintegratif dalam program pemeblajaran, dilakukan secara continue,mengandung unsur pendagogis, dan dapat lebih mendorong siswa aktif belajar. 
Evaluasi Pendidikan dan pengajaran adalah proses kegiatan untuk mendapatkan informasi data mengenai hasil belajar mengajar yang dialami siswa dan mengolah atau menafsirkannya menjadi nilai berupa data kualitatif atau kuntitatif sesuai dengan standar tertentu. Evaluasi yang dilakukan oleh pendidik ini dapat berupa evaluasi hasil belajar dan evaluasi pembelajaran. Namun, dalam makalaha ini, hanya akan dibicarakan masalah evaluasi pembelajaran secara lebih mendalam 

B. Rumusan Masalah 
1. Apakah pengertian evaluasi pembelajaran?
2. Apa saja tujuan, fungsi dan keguanaan evaluasi pembelajaran?
3. Apa saja prinsip dan ruang lingkup evaluasi pembelajaran? 
4. Apa saja  objek evaluasi dan penilaian evaluasi pembelajaran? 

C. Tujuan 
1. Untuk mengetahui pengertian evaluasi pembelajaran.
2. Untuk mengetahui tujjuan, fungsi dan kegunaan evaluasi pembelajaran.
3. Untuk mengetahui prinsip dan ruang lingkup evaluasi pembelajaran.
4. Untuk mengetahui objek evaluasi dan ruang lingkup evaluasi pembelajaran.








BAB II PEMBAHASAN

A. Pengertian Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi merupakan istilah serapan dalam Bahasa Indonesia yang berasal dari istilah Bahasa inggris evaluation. Evaluation berasal dari kata value yang berarti nilai. Selanjutnya dari kata nilai terbentuklah istilah atau kata jadian “ penilaian yang digunakan sebagai padanan dari istilah evaluasi, karena memang penilaian dapat diartikan sebagai tindakan memberikan nilai tentang kualitas sesuatu. Evaluasi dalam Bahasa Indonesia juga memiliki arti sepadan dengan assesmen yang juga berasal dari istilah Bahasa inggris yaitu assessment. 
Evaluasi pembelajaran adalah sesuatu proses mengumpulkan,menganalisis dam menginterpretasikan informasi secara sistematik untuk menetapkan sejauh mana ketercapaian tujuan pembelajaran. 

B. Tujuan, Fungsi dan Kegunaan Evaluasi Pembelajaran

1. Tujuan Evaluasi 
Evaluasi menurut syarat psikologis bertujuan agar guru menegnal siswa selengkap mungkin dan agar siswa menegnal dirinya seutuhnya. Disamping itu evaluasi juga berguna untuk mempertinggi hasil pengajaran, karena itu evaluasi tidak bisa dipisahkan dari belajar dan mengajar, dan intinya adalah evaluasi belajar dengan tujuan untuk memperbaikinya. Evaluasi harus dilakukan oleh semua yang bersangkutan, bukan hanya guru tetapi juga siswa. Maka tujuan evaluasi pembelajaran meliputi:
a. Untuk melihat produktivitas dan efektivitas kegiatan belajar mengajar 
b. Untuk memperbaiki dan menyempurnakan kegiatan guru 
c. Untuk memperbaiki, menyempurnakan dan mengembangkan program belajar mengajar 
d. Untuk mengetahui kesulitan-kesulitan apa yang dihadapi oleh siswa selama kegiatan belajar dan mencarikan jalan keluarnya 
e. Untuk menempatkan siswa dalam situasi belajar mengajar yang tepat sesuai dengan kemampuannya

2. Fungsi Evaluasi
Fungsi utama evaluasi dalam pemeblajaran dapat dikelompokkan ke dalam empat fungsi, yaitu: 
a. Fungsi formatif 
Evaluasi dapat memberikan umpan balik bagi guru sebagai dasar untuk memperbaiki proses belajar mengajar dan mengadakan program remedial bagi siswa yang belu menguasai sepenuhnya materi yang dipelajari. 
b. Fungsi sumatif 
Evaluasi dapat mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran, menentukan angka nilai sebagai bahan keputusan kenaikan kelas dan laporan perkembangan belajar siswa serta dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 
c. Fungsi diagnostic 
Evaluasi dapat mengetahui latar belakang siswa (psikologis,fisik dan lingkungan) yang mengalami kesulitan belajar.
d. Fungsi seleksi dan penempatan
Yaitu hasil evaluasi dapat dijadikan dasar untuk menyeleksi dan menempatkan siswa sesuai dengan minat dan kemampuan.

3. Kegunaan Evaluasi Pembelajaran 
Adapun kegunaan terlaksananya evaluasi pembelajaran yaitu : 
a. Mendapatkan pemahaman yang lebih baik dari hasil pembelajaran yang sudah terlaksana
b. Menjadikan salah satu keputusan tentang pelaksanaan maupun hasil pembelajaran 
c. Memberikan kualitas yang bagus bagi proses pembelajaran kedepannya 

C. Prinsip dan Ruang Lingkup Evaluasi Pembelajaran

1. Prinsip Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi hasil belaiar dapat dikatakan terlaksana dengan baik,iika berpegang pada tiga prinsip dasar berikut.
a. Prinsip Keseluruhan
Prinsip keseluruhan atau prinsip menyeluruh dikenal dengan prinsip komperehensif. Dengan prinsip ini maka evaluasi hasil belajar dapat terlaksana dengan baik, apabila evaluasi tersebut dilaksanakan secara utuh atau menyeluruh. Perlu diingat bahwa evaluasi hasil belajar itu tidak boleh dilakukan sePotong-potong, melainkan harus dilaksanakan secara utuh dan menyeluruh.
b. PrinsipKesinambungan
Prinsip ini dikenal dengan prinsip kontinuitas, yakni evaluasi hasil belajar yang baik adatah evaluasi hasil belajar yang dilaksanakan secara teratur dan sambung-menyambung dari waktu ke waktu.
c. PrinsipObjektivitas
Prinsip obiektivitas mengandung makna bahwa evaluasi hasil belaiar dapat dinyatakan sebagai evaluasi yang baik apabila dapat terlepas dari faktor-faktor yang sifatnya subjektif. Seorang pendidik iuga harus memerhatikan berbagai prinsip dalam menilai hasil belaiar peserra didiknya. Prinsip-prinsip tersebut adalah sebagai berikut.
· Sahih. 
Penilaian yang dilakukan pendidik dapat sahih ketika dilakukan berdasarkan data yang mencerminkan kemampuan yang diukur, dan menggunakan instrumen pengukuran yang jelas
· Objektif
PendidiktidakmemasukanpenilaianSecarasubjektif.
Dengan demikian, digunakan pedoman penilaian (rubrik) sehingga dapat menyamakan antara persepsi penilai dan memperkecil subjektivitas.
· Adil. 
Penilaian harus sesuai dengan hasil nyata capaian belaiar Peserta didik dengan kompetensi yang dinitai.
· Terpadu. 
Penilaian oleh pendidik adalah salah saru komponen yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan pembelajaran, dan mengacu pada kompetensi yang diajarkan pada proses pembelajaran
· Terbuka.
Prosedur dan kriteria penilaian harus terbuka dan jelas, serta diketahui oleh pendidik dan peserta didik. peserta didik atau pengguna hasil penilaian harus tahu proses dan acuan apa yang dipakai untuk merumuskan penilaian.
· Menyeluruh dan berkesinambungan. 
Penilaian yang dilakukan oleh pendidik harus mencakup semua aspek kompetensi, dengan menggunakan berbagai teknik penilaian yang sesuai dengan instrumen. Penilaian itu juga dilakukan sepanjang proses pembelajaran, dan menggunakan pendekatan ossessment as learning, for learning, dan if learning secara seimbang.
· Sistematis. 
Penilaian dilakukan secara berencana dan bertahap dengan mengikuti berbagai langkah baku. Hal ini diawali dengan pemetaan, yaitu mengidentifikasi, menganalisis KD, dan indicator ketercapaian KD. Berdasarkan hasil identifikasi dan analisis tersebut elanjutnya dipetakan teknik penilaian, bentuk instrumen, dan waktu penilaian yang sesuai.

2. Ruang Lingkup Evaluasi Pembelajaran 

a. Ruang Lingkup Evaluasi Pembelajaran Dalam Perspektif Domain Hasil Belajar.
Menurut Benyamin S, dkk  hasil belajar dapat dikelompokkan ke dalam tiga domain, yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Setiap domain disusun menjadi beberapa jenjang kemampuan, mulai dari hal yang sederhana sampai dengan hal yang kompleks, mulai dari hal yang mudah sampai dengan hal yang sukar, dan mulai dari hal yang konkrit sampai dengan hal yang abstrak. Adapun rincian domain tersebut adalah sebagai berikut :
· Domain kognitif (cognitive domain). Domain ini memiliki dua jenjang kemampuan, yaitu:
1) Pengetahuan (knowledge), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik untuk dapat mengenali atau mengetahui adanya konsep, prinsip, fakta atau istilah tanpa harus mengerti atau dapat menggunakannya. Kata kerja operasional yang dapat digunakan diantaranya : mendefinisikan, memberikan, mengidentifikasi, memberi nama, menyusun daftar, mencocokkan, menyebutkan, membuat garis besar, menyatakan, dan memilih. 
2) Pemahaman (comprehension), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik untuk memahami atau mengerti tentang materi pelajaran yang disampaikan guru dan dapat memanfaatkannya tanpa harus menghubungkannya dengan hal-hal lain. Kemampuan ini dijabarkan lagi menjadi tiga, yakni menterjemahkan, menafsirkan, dan mengekstrapolasi. Kata kerja operasional yang dapat digunakan diantaranya : mengubah, mempertahankan, membedakan, memprakirakan, menjelaskan, menyimpulkan, memberi contoh, meramalkan, dan meningkatkan.
· Domain afektif (affective domain), yaitu internalisasi sikap yang menunjuk ke arah pertumbuhan batiniah dan terjadi bila peserta didik menjadi sadar tentang nilai yang diterima, kemudian mengambil sikap sehingga menjadi bagian dari dirinya dalam membentuk nilai dan menentukan tingkah laku. Domain afektif terdiri atas beberapa jenjang kemampuan, yaitu:
1) Kemauan menerima (receiving), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik untuk peka terhadap eksistensi fenomena atau rangsangan tertentu. Kepekaan ini diawali dengan penyadaran kemampuan untuk menerima dan memperhatikan. Kata kerja operasional yang dapat digunakan diantaranya : menanyakan, memilih, menggambarkan, mengikuti, memberikan, berpegang teguh, menjawab, menggunakan. 
2) Kemauan menanggapi/menjawab (responding), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik untuk tidak hanya peka pada suatu fenomena tetapi juga bereaksi terhadap salah satu cara. Penekanannya pada kemauan peserta didik untuk menjawab secara sukarela, membaca tanpa ditugaskan. Kata kerja operasional yang dapat digunakan diantaranya : menjawab, membantu, memperbincangkan, memberi nama, menunjukkan, mempraktikkan, mengemukakan, membaca, melaporkan, menuliskan, memberitahu, mendiskusikan.
3) Menilai (valuing), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik untuk menilai suatu objek, fenomena atau tingkah laku tertentu secara konsisten. Kata kerja operasional yang digunakan diantaranya : melengkapi, menerangkan, membentuk, mengusulkan, mengambil bagian, dan memilih. 
4) Organisasi (organization), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik untuk menyatukan nilai-nilai yang berbeda, memecahkan masalah, membentuk suatu sistem nilai. Kata kerja operasional yang dapat digunakan diantaranya : mengubah, mengatur, menggabungkan, membandingkan, mempertahankan, menggeneralisasikan, memodifikasi. 
· Domain psikomotor (psychomotor domain), yaitu kemampuan peserta didik yang berkaitan dengan gerakan tubuh atau bagian-bagiannya, mulai dari gerakan yang sederhana sampai dengan gerakan yang kompleks. Perubahan pola gerakan memakan waktu sekurang-kurangnya 30 menit. Kata kerja operasional yang digunakan harus sesuai dengan kelompok keterampilan masing-masing, yaitu : 
1) Muscular or motor skill, yang meliputi: mempertontonkan gerak, menunjukkan hasil, melompat, menggerakkan, menampilkan. 
2) Manipulations of materials or objects, yang meliputi: mereparasi, menyusun, membersihkan, menggeser, memindahkan, membentuk. 
3) Neuromuscular coordination, yang meliputi : mengamati, menerapkan, menghubungkan, menggandeng, memadukan, memasang, memotong, menarik dan menggunakan.

D. Objek Evaluasi dan Penilaian Evaluasi Pembelajaran 

1. Objek Evaluasi
Objek evaluasi pembelajaran merupakan proses untuk menentukan nilai pembelajaran yang dilaksnakan, dengan melalui kagiatan pengukuran dan penilaian pembelajaran. Beberapa objek evaluasi dalam pembelajaran  meliputi:
a. Kemampuan kognitif
Objek evaluasi ini berfokus pada pengukuran tingkat kecerdasan, pemahaman verbal dan nonverbal serta kemampuan kognitif lainnya. Tes IQ adalah contoh umum dari suatu pemeblajaran untuk mengukur kemampuan kognitif.
b. Kemampuan Akademik
Meliputi kemampuan individu dalam mata pelajaran seperti matematika, bahasa, ilmu pengetahuan dan sejarah. Tes akademik dapat membantu mengidentifikasi tingkat pemahaman dan penugasan materi pelajaran
c. Kemampuan Psikomotorik 
Objek evaluasi ini mencakup kemampuan fisik dan gerakan motorik individu. Tes psikomotorik sering digunakan untuk mengukur keterampilan motorik halus dan kasar.
b. Kemampuan Bahasa dan Komunikasi
Evaluasi pembelajaran dapat digunakan untuk menilai perkembangan bahasa dan keterampilan komunikasi seseorang, terutama pada anak anak yang mungkin mengalami keterlambatan bicara atau gangguan komunikasi. 
c. Kemampuan Sosial dan Emosional
Evaluasi pembelajaran dapat membantu mengidentifikasi keterampilan sosial dan emosional individu, serta mengenali masalah seperti gangguan perilaku atau gangguan emosi.
Objek evaluasi dalam suatu pembelajaran dapat bervariasi tergantung pada tujuan dan konteksnya. Penting untuk memilih instrumen dan metode asesmen yang sesuai untuk setiap objek evaluasi, serta memahami batasan dan interpretasi hasilnya.

2. Penilaian evaluasi pembelajaran 
Penilaian evaluasi pembelajaran adalah proses pengumpulan informasi dan data untuk mengidentifikasi masalah atau kondisi tertentu pada seseorang. Ini melibatkan penggunaan berbagai alat dan metode , seperti tes psikologis, wawancara, observasi, dan pemeriksaan fisik. Hasil dari penilaian ini digunakan untuk membuat diagnosis yang lebih akurat dan merencanakan intervensi yang sesuai.
Beberapa bentuk tes diagnostik pilihan ganda di antaranya: tes diagnostik pilihan ganda one- tier (satu tingkat), two-tier (dua tingkat), three-tier (tiga tingkat), dan four-tier (empat tingkat). Tes diagnostik pilihan ganda satu tingkat tidak dapat membedakan siswa yang menjawab benar dengan alasan yang benar dan siswa yang menjawab benar dengan alasan yang salah. Tes penilaian  pilihan ganda dua tingkat dapat mengetahui siswa yang menjawab benar dengan alasan yang benar dan siswa yang menjawab benar dengan alasan yang salah. Akan tetapi, guru tidak dapat mengetahui seberapa kuat siswa dalam memahami konsep yang diberikan. Tes penilaian  pilihan ganda tiga tingkat dapat mendeteksi apabila siswa memiliki tingkat keyakinan berbeda dalam memilih jawaban dan alasan. Tes penilaian pilihan ganda empat tingkat merupakan pengembangan dari tes penilaian  pilihan ganda tiga tingkat, yaitu dengan menambahkan tingkat keyakinan pada masing- masing jawaban dan alasan. Penambahan tingkat keyakinan pada masing-masing jawaban dan alasan dapat mengukur perbedaan tingkat pengetahuan siswa sehingga akan membantu dalam mendeteksi tingkat miskonsepsi siswa.


BAB III PENUTUP

1. Kesimpulan 

Evaluasi pembelajaran adalah proses untuk menentukan nilai pembelajaran yang dilaksanakan, dengan melalui kegiatan pembelajaran dan penilaian pemebelajaran. Penilaian adalah prosespembuatan keputusan nilai keberhasilan pembelajaran secara kualitatif. Evaluasi merupakan sarana untuk mendapatkan informasi yang diperoleh dari proses pengumpulan dan pengolahan data. 
Terdapat beberapa fungsi, kegunaan, dan berbagi objek serta ruang lingkup evaluasi pembelajaran yang dapat dilakukan dan diperhatikan oleh pendidik dalam melakukan evaluasi pembelajara. 


2. Saran 
Dalam melakukan evaluasi pembelajaran, sebaiknya diperhatikan kegunaan serta ruang lingkup evaluasi pembelajaran tersebut serta prinsip evaluasi pembelajaran yang sesuai agar hasil yang diinginkan sesuai. 
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